
ABSTRAK

Pasar modal menjadi tempat investasi bagi para investor yang ingin
menanamkan uangnya di bursa saham. Tujuan investasi ini antara lain adalah
ingin mendapatkan hasil berupa deviden atau capital gain (selisih harga beli dan
harga jual saham). Untuk calon investor yang ingin mendapatkan capital gain,
maka analisa perkembangan harga saham menjadi perhitungan yang penting.
Selain itu, kebijakan stock split perusahaan mendukung pembelian saham oleh
calon investor karena dengan stock split maka nominal saham menjadi lebih
r"rd"h sehingga lebih terjangkau oleh calon investor. Untuk itu, evaluasi efisien
bentuk pasar modal menjadi masukan penting bagr calon investor dalam
mempertimbangkan untuk membeli saham di pasar modal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi pasar modal
bentuk lemah dalam I tahun pertama pada perusahaan-perusahaan yang telah
melakukan stock spft| mulai tatrun 2004-2007. Obyek penelitian ini adalah 11

perusalraan yang telah melakukan stock split selama tahun 2004-2007 yaiar
Davomas Abadi (DAVO), Rig Tenders (RIGS), Dankos Laboratories (DNKS),
Hexindo Adi Perkasa ftIEXA), Prima Alloy Steel @RAS), Smart (SMAR),
Ciputra Surya (CTRS), Jaya Real Property (JRPT), Pembangunan Jaya Ancol
(PJAA), Tempo Scan Pacific (TSPC), dan Jakarta International Hotel
Development (nHD). Teknik analisa data yang digunakan adalah uji Run Test
dan Autocorrelation.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan pada hasil pengujian
Run test dan autocorrelation diidentifikasikan bahwa harga pasar saham 11

perusahaan yang melakukan stock split arfiara tatrun 2004-2007 adalah bentuk
lemah. Artinya bahwa harga satram dari 1l perusatraan tersebut memiliki
hubungan secara historis.
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